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Abstrak

Pada usaha pembenihan ikan ketersediaan pakan cacing sutra
sangat terbatas, oleh karena itu, diperlukan penggunaan pakan
pengganti berupa pakan buatan yang dihasilkan melalui proses
fermentasi menggunakan EM4. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Februari hingga April 2023 di Laboratorium Pembenihan
dan Pemuliaan lkan Fakultas Perikanan dan Illmu Kelautan
Universitas Riau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh perbedaan lama waktu pemberian pakan terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan bawal air
tawar (C. macropomum), serta untuk mengetahui apakah pakan
buatan fermentasi dapat dijadikan sebagai pakan alternatif
pengganti cacing sutra. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan dan tiga ulangan.
Perlakuan yang digunakan P1 = pakan cacing sutra selama 40
hari, P2 = pakan buatan selama 40 hari, P3 = pakan buatan
fermentasi selama 40 hari, P4 = pakan cacing sutra selama 30
hari, dan pakan buatan fermentasi selama 10 hari, P5 = Pakan
untuk sutra cacing selama 20 hari dan pakan buatan fermentasi
selama 20 hari, dan P6 = pakan cacing sutra selama 10 hari, dan
pakan buatan fermentasi selama 30 hari. Larva dipelihara
selama 40 hari dengan padat tebar 2 ekor/liter. Hasil penelitian
menunjukkan perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan P5
(cacing sutra 20 hari + pakan buatan fermentasi 20 hari), dengan
pertumbuhan berat mutlak 2,11 gram, pertumbuhan panjang
mutlak 4,34 cm, Laju Tumbuh Spesifik (LPS) 16,23%/hari, dan
tingkat kelangsungan hidup 84,44%.

Kata  kunci: Cacing Sutra; Colossoma  macropomum;
Kelulushidupan; Pakan Pengganti; Pertumbuhan

Abstract

In the fish hatchery business, the availability of silkworm feed is
very limited, therefore, it is necessary to use substitute feed in
the form of artificial feed produced through a fermentation
process using EM4. The study was conducted from February to
April 2023 at The Fish Hatchery and Breeding Laboratory of
Fishery and Marine Science Faculty of Riau University. The aim
of this research was to determine the effect of differences in
duration of feeding times on the growth and survival of
freshwater pomfret (C. macropomum) larvae, and to determine
whether fermented artificial feed can be used as an alternative
feed for silk worms. This study used a completely randomized
design (CRD) with six treatments and three replications.
Treatment used Pl = silk worm feed for 40 days, P2 =
commercial feed for 40 days, P3 = fermented commercial feed
for 40 days, P4 = silk worm feed for 30 days, and commercial
feed fermentation for 10 days, P5 = Feed for silk worms for 20
days and commercial feed fermentation for 20 days, and P6 =
Silk worm feed for 10 days, and commercial feed fermentation
for 30 days. Larvae were reared for 40 days with a stocking
density of 2 individuals/liter. The results showed that the best
treatment was obtained in treatment P5 (20 days of silk worms
+ 20 days of commercial feed fermentation), with an absolute
weight growth of 2.11 grams, an absolute length growth of 4.34
cm, a specific growth rate (LPS) of 16.23% / day, and a survival
rate of 84.44%.

Keywords: Keywords: Colossoma macropomum; Growth;
Replacement Feed; Silkworms; Survival Rate

L Pendahuluan
Ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum) menjadi
komoditas yang sangat diminati oleh masyarakat karena
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memiliki cita rasa yang gurih dan ukuran yang relatif besar.
Selain itu, ikan ini juga menawarkan sejumlah keunggulan
dalam bidang budidaya, seperti ketahanannya yang tinggi
terhadap penyakit, nafsu makan yang kuat, serta pertumbuhan
yang cepat (Fatchurochman et al., 2017). Menurut Supriyono et
al. (2015), pemberian pakan alami memiliki peran kunci dalam
usaha pembenihan ikan ini. Oleh karena itu, keterlambatan
dalam pemberian pakan dari sumber luar dapat berakibat fatal,



Acta Aquatica: Aquatic Sciences Journal, 13:1 (April, 2026): 01-08

menyebabkan tingginya tingkat mortalitas pada larva ikan.
Namun ketersediaan pakan alami di alam sangat terbatas, dan
sangat bergantung pada alam. Sementara pakan harus selalu
diberikan tepat waktu dan jumlahnya untuk mencegah larva
ikanpada larva ikan (Hidayat 2021).

Syahrizal et al. (2018) menjelaskan bahwa produk akhir
fermentasi biasanya mengandung senyawa vyang lebih
sederhana dan mudah dicerna daripada bahan asalnya.
selanjutnya Teknik fermentasi menggunakan Effective
Microorganisms 4 (EM4) pada pakan akan dapat meningkatkan
protein dalam pakan ikan yang dikonversi dari karbohidrat dan
lemak. Kemudian Anis dan Hariani (2019) menyatakan
penggunaan fermentor EM4 dalam pakan ini akan
meningkatkan kerja enzim amilase, lipase sehingga karbohidrat
dan lemak pakan lebih mudah dicerna dan diabsorpsi oleh usus
halus ikan menjadi energi untuk aktivitas sehingga asam amino
pakan akan dimaksimalkan menjadi protein tubuh ikan.
Akumulasi protein di dalam tubuh ini diekspresikan menjadi
pertumbuhan bobot tubuh. EM4 (Effective Microorganisms)
berupa cairan berwarna kecokelatan dan berbau manis asam
(segar). Selain itu pakan buatan yang difermentasi ini juga
memiliki bau spesifik seperti tapai sehingga menjadi daya tarik
larva ikan bawal air tawar untuk memakannya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Karel et al. (2019) pakan yang ditambah
fermentor EM4 menghasilkan aroma atraktan yang akan disukai
oleh ikan dan ini dapat merangsang ikan untuk mendekati
pakan yang diberikan.

Berdasarkan penelitian Novendra et al. (2020)
menunjukkan bahwa pemeliharaan larva ikan bawal air tawar
dengan pemberian pakan cacing sutra selama 6 minggu
menghasilkan bobot mutlak tertinggi yaitu sebesar 2.191 g,
pertumbuhan panjang mutlak harian 3,93 cm, dan laju
pertumbuhan spesifik sebesar 9.75%. Rahmi et al. (2016) juga
menjelaskan bahwa kalau pemeliharaan larva ikan betok yang
diberikan pakan kombinasi cacing sutra 50% dan pakan buatan
50% menghasilkan laju pertumbuhan bobot harian sebesar
20,16% sedangkan pada pemberian pakan cacing sutra 100%
menghasilkan sebesar 19,32%. Kemudian hasil penelitian
Amanta (2014) menyatakan bahwa pemberian kombinasi pakan
buatan dengan cacing sutra memberikan pengaruh perbedaan
yang nyata dan perlakuan terbaik diperoleh pada kombinasi
75% pakan buatan dengan 25% cacing sutra yang menghasilkan
pertumbuhan bobot rata-rata 1,66 g dan pertumbuhan panjang
rata-rata sebesar 3,5 cm. Agusnimar et al. (2013) menyatakan
bahwa kombinasi pemberian pakan memberikan hasil terbaik
pada larva ikan selais, khususnya perlakuan dengan artemia dari
hari ke 1-13, dilanjutkan dengan pemberian cacing sutra dan
pakan buatan dari hari ke-13 hingga 21, yang menghasilkan
pertumbuhan mencapai bobot 2,55 gram dan panjang 7,31 cm.
Sebaliknya, kelangsungan hidup larva ikan selais mencapai
tingkat terbaik pada perlakuan pemberian cacing sutra dari hari
ke-1 hingga 13, dan setelahnya diberikan kombinasi cacing sutra
dan pakan buatan dari hari ke-11 hingga 21, dengan tingkat
kelangsungan hidup mencapai 34,67%. Meskipun demikian,
dalam penelitian ini, penting untuk dicatat bahwa penggunaan
pakan buatan tidak mengurangi biaya pakan tetapi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ikan.

Oleh karena itu, pada penelitian ini perlu dicari pakan
alternative berupa pakan buatan yang difermentasi sebagai
pengganti cacing sutera untuk pertumbuhan dan kelangsungan
hidup larva ikan bawal air tawar.

2. Bahan dan Metode
2.1. Persiapan ikan uji

Ikan uji yang akan digunakan adalah larva ikan bawal air
tawar berumur 5 hari yang berjumlah 540 ekor yang didapat

dari pembenih lokal Ipur Fish Aneka ikan bawal air tawar di
Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar. Larva dihasilkan melalui
proses pemijahan semi alami yang dirangsang Ovaprim dengan
dosis 0,5 ml/kg bobot tubuh untuk ikan betina dan dosis 0,3
ml/kg bobot tubuh untuk ikan jantan. Larva diambil
diaklimatisasikan terlebih dahulu terhadap lingkungan dan
pakan Arianto et al. (2018). Peralatan yang digunakan dalam
penelitian adalah, akuarium, tangguk kecil, perlengkapan
aerator, thermometer, pH indikator, DO meter, timbangan,
cawan petri, kamera, penggaris, kertas miliblok, selang sifon,
baskom dan stoples.

2.2. Metode penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode eksperimen dengan rancangan Acak lengkap (RAL)
dengan 6 taraf perlakuan dan tiga kali ulangan, sehingga
didapatkan 18 unit percobaan. Model matematis Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah model rancangan
(Sudjana, 1992).
e P1 = Pakan cacing sutra selama 40 hari (CS40)
e P2 =Pakan buatan selama 40 hari (PB40)
e P3 = Pakan buatan fermentasi selama 40 hari (PBF40)

e P4 = Pakan cacing sutra selama 30 hari dan Pakan buatan
Fermentasi selama 10 hari (CS30PBF10)

e P5 = Pakan cacing sutra selama 20 hari dan Pakan buatan
Fermentasi selama 20 hari (CS20PBF20)

e P6 = Pakan cacing sutra selama 10 hari dan Pakan buatan

Fermentasi selama 30 hari (CS10PBF30)

2.3. Prosedur penelitian
2.3.1. Persiapan wadah

Air yang digunakan untuk penelitian yaitu air yang
berasal dari sumur bor, terlebih dahulu air diendapkan di dalam
bak tandon selama 3 hari. Sedangkan Wadah yang digunakan
dalam pemeliharaan larva adalah akuarium berukuran
30x30x30 cm3 sebanyak 18 unit dan air diisi sebanyak 15 liter
perwadah. Akuarium terlebih dahulu dibersihkan dan direndam
menggunakan PK (KMnO4).

2.3.2. Persiapan larva

Larva yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva
ikan bawal yang diperoleh pembenih lokal Ipur Fish Aneka ikan
bawal air tawar di Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar. Larva
yang digunakan berumur 5 hari dengan jumlah sebanyak 540
ekor dengan padat tebar 2 ekor/liter.

2.3.3. Penyedian pakan untuk larva

Pakan yang digunakan selama kegiatan penelitian yaitu
cacing sutra, pakan buatan (pfO) non fermentasi dan pakan
buatan yang difermentasikan. cacing sutra yang diberikan
sebagai pakan larva diperoleh dari petani. Untuk kandungan gizi
cacing sutra vyaitu 57% protein, 13,30% lemak, 2,04%
karbohidrat.

2.3.4. Proses fermentasi pakan buatan
Berikut prosedur pembuatan pakan buatan fermentasi

(PFO) dengan EM4:

a) Tahap awal disiapkan fermentor yaitu SKM 6 mL, EM4 6 mL,
dan air mineral sebanyak 60 mL.

b) Semua bahan dimasukan kedalam baskom secara
bergantian diaduk hingga tercampur secara merata.

¢) Kemudian disiapkan pakan buatan PFO sebanyak 250 g lalu
ditambah larutan fermentor dengan dosis sesuai metode
Fatmala et al. (2022) 10 mL/kg pakan, adonan ditambah air
hingga adonan apabila digenggam tidak merekah.
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d) Selanjutnya memasukkan pakan ke dalam stoples, ditutup
dan disimpan dalam lemari es selama agar kualitas pakant
tetap terjaga.

2.4. Parameter yang diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan yang terdiri dari pertumbuhan bobot mutlak (g),
pertumbuhan panjang mutlak (cm), laju pertumbuhan spesifik
(%), angka kelulushidupan (%), respons larva terhadap pakan,
dan kualitas air.

2.4.1. Pertumbuhan bobot mutlak
Pertumbuhan bobot mutlak (W) dihitung menggunakan
rumus Wardoyo (2021):
W =Wt-WO0
Keterangan:
W  =Pertumbuhan mutlak (g)

Wt =rata-rata bobot akhir (g)
Wo =rata-rata bobot awal (g)

2.4.2. Pertumbuhan panjang mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak larva digunakan rumus
Asma et al. (2016) sebagai berikut:
Pm=Lt-Lo
Keterangan:
Pm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt =Panjang rata — rata pada akhir (cm)
Lo =Panjang rata-rata pada awal (cm)

2.4.3. Laju pertumbuhan spesifik
Laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung dengan
menggunakan rumus menurut Wardoyo (2021) yaitu:
SGR (%) = (Ln Wt-Ln Wo)/t x 100

Keterangan:

SGR = Laju Pertumbuhan Spesifik (%)

Wt = Berat rata-rata ikan pada akhir penelitian (g/ekor)
Wo = Berat rata-rata ikan pada awal penelitian (g/ekor)
t = Waktu (lama pemeliharaan)

2.4.4. Kelulushidupan

Derajat kelangsungan hidup merupakan perbandingan
jumlah ikan yang hidup sampai akhir pemeliharaan dengan
jumlah ikan pada, dihitung menggunakan rumus Wardoyo
(2021) sebagai berikut:

SR (%) = N¢/Np x 100

Keterangan:
SR = Tingkat kelangsungan hidup
Nt = populasi pada akhir penelitian (ekor)
No = populasi pada awal penelitian (ekor)

2.4.5. Respons larva ikanterhadap pakan

Dalam kegiatan penelitian ini juga dilakukan
pengamatan respons larva ikan terhadap pakan yang diberikan
selama pemeliharaan 40 hari ini tersaji Tabel 1.

Tabel 1
Respons larva ikan terhadap pakan yang diberikan.

Pengamatan Nilai
5 3 1

Cara larva  Larva sangat  Larva agresif  Larva kurang

mengambil agresif dalam  dalam agresif dalam

pakan mengambil mengambil mengambil
pakan pakan pakan

Daya tarik larva Larva sangat  Larva cepat Llarva lambat

terhadap pakan cepat berenang  berenang ke  berenang ke
ke  permukaan permukaan permukaan
untuk untuk untuk
mengambil mengambil mengambil
pakan pakan pakan

Sisa pakan

Pakan habis tidak
bersisa

Pakan bersisa
sedikit  didasar
perairan

Pakan banyak
bersisa  didasar
perairan

2.5. Analisis data

Data yang diperoleh dari parameter yang diukur
meliputi pertumbuhan bobot mutlak (g), pertumbuhan panjang
mutlak (cm), laju pertumbuhan harian (%/hari), dan
kelulushidupan (%) larva ikan akan disajikan ke dalam bentuk
tabel, grafik dan data dianalisis secara statistik menggunakan
aplikasi SPSS versi 2.3 .Untuk mengetahui pengaruh jenis pakan
terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan bawal,
dilakukan analisis variasi (ANAVA) dan untuk mengetahui
perbedaan antara tiap perlakuan maka dilakukan rentang uji
Newman-Keuls (Sudjana 1991).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
3.1.1. Perfoma pertumbuhan larva ikan bawal air tawar

(Colossoma macropomum)

Dari hasil penelitian diperoleh pertumbuhan bobot
mutlak (g), panjang mutlak (cm), laju pertumbuhan spesifik
harian (%/hari) dan kelulushidupan (%) larva bawal air tawar
(Colossoma macropomum) yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2
Perlakuan Bobot Panjang LPS (%/hari)
Mutlak (g) Mutlak (cm)

P1(CS40) 2,08 +0,26¢ 4,28 £0,48¢ 16,19+ 0,31¢
P, (PByo) 0,56+ 0,172 2,49 + 0,237 12,87+ 0,882
P3 (PBFy0) 0,88+ 0,09 2,88+ 0,242 14,05+ 0,28°
P4 (CS30PBF10) 1,81+ 0,13¢ 3,59 £0,16° 15,84+ 0,19¢
Ps (CS;0PBF30) 2,11+ 0,18¢ 4,34 £0,39¢ 16,23+ 0,22¢
Ps (CS10PBF30) 1,04+ 0,13b 3,32+ 0,21b¢ 14,47+ 0,33>

Perfoma pertumbuhan larva ikan bawal air tawar.

Tabel 2 dapat dilihat bahwa pertumbuhan bobot larva
ikan bawal air tawar, yaitu antara 0,56 g sampai 2,11 g,
pertumbuhan panjang mutlak berkisar antara 2,49 cm sampai
4,34 cm, laju pertumbuhan harian berkisar antara 12,87%
sampai dengan 16,23%  perhariannya, dan adapun
kelulushidupan larva berkisar antara 68,89% sampai dengan
86,66%.

Sedangkan gambaran pola pertumbuhan bobot mutlak
larva ikan bawal air tawar pada masing-masing perlakuan
berdasarkan waktu pengamatan selama penelitian disajikan
dalam bentuk grafik (Gambar 1).

@ CS30PBF10
@ C520PBF20
@ CS10PBF30

Pertumbuhan Bobot Rata--rata
(g)

Lama Pemeliharaan (Hari)

Gambar 1. Grafik pertumbuhan bobot rata-rata larva ikan bawal air tawar.

Gambar 1. menunjukan bahwa pada awal pemeliharaan
sampai hari ke 20 pada setiap perlakuan menghasilkan
pertumbuhan bobot rata-rata relatif sama. Selanjutnya pada
hari ke 20 sampai 40 pemeliharaan pertumbuhan bobot ikan
menunjukkan perbedaan.

Pertumbuhan panjang mutlak larva ikan bawal air tawar
pada masing-masing perlakuan selama penelitian disajikan
dalam bentuk grafik dapat dilihat pada Gambar 2.



Acta Aquatica: Aquatic Sciences Journal, 13:1 (April, 2026): 01-08

6,00
€

S 5,00 g C540

o

£ 400 PB40

= PBF40

5

€ 3,00 CS30PBF10
8 200 @ CS20PBF20
K e CS10PBF30
> 1,00

5

5 0,00

3 0 10 20 30 40

& Perlakuan

Gambar 2. Grafik pertumbuhan panjang rata-rata larva ikan bawal air tawar.

Gambar 2. menunjukan bahwa pada awal pemeliharaan
sampai hari ke 10 pada setiap perlakuan menghasilkan
pertumbuhan panjang rata-rata relatif sama. Selanjutnya pada
hari ke 10 sampai 20 pemeliharaan pada perlakuan P1, P4, P5
dan P6 menghasilkan panjang rata-rata yang relatif sama dan
tertinggi, kemudian diikuti perlakuan P2 dan P3. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang mutlak mencapai
tingkat yang tertinggi pada hari ke-20 dalam fase pemeliharaan
yang terdapat perlakuan P5. Kondisi ini disebabkan oleh
pemberian pakan yang tepat serta waktu pergantian pakan
yang sesuai. Pakan cacing sutra telah terbukti menjadi pilihan
pakan awal yang sesuai untuk larva ikan bawal air tawar.

3.1.2. Kelulushidupan larva ikan bawal air tawar

81,11

100 86,67 85,56 84,44
80 68,89 73,33
60
40
20
0

Cs40 PB40 PBF40 CS30PBF10 CS20PBF20 CS10PBF30

Kelulushidupan

Perlakuan

Berdasarkan hasil analisis proksimat, fermentasi
menyebabkan perubahan pada komposisi nutrisi pakan ikan.
Kadar protein meningkat dari 36,74% sebelum fermentasi
menjadi 37,88% setelah fermentasi. Kadar lemak relatif stabil,
yaitu dari 9,03% menjadi 9,04%. Sebaliknya, kadar karbohidrat
menurun dari 33,31% menjadi 32,27%, demikian pula serat
kasar yang turun dari 4,01% menjadi 2,94%. Sementara itu,
kadar abu mengalami sedikit peningkatan dari 12,74% menjadi
13,20%. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa proses
fermentasi cenderung meningkatkan kandungan protein dan
menurunkan serat kasar, sehingga berpotensi memperbaiki
kualitas nutrisi pakan ikan.

3.1.4. Respons larva ikan terhadap pakan

Berikut hasil pengamatan respons larva ikan bawal air
tawar terhadap pakan yang diberikan sesuai perlakuan selama
40 hari dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4
Respons larva ikan terhadap pakan.

perlakuan Cacing sutra Pakan buatan
Cara larva Daya Sisa Cara larva Daya Sisa
mengambil tarik pakan mengambil tarik pakan
pakan larva pakan larva
terhadap terhadap
pakan pakan
P1 (CSa0) 5 5 5 - - -
P2 (PBao) - - - 1 1 1
P3 (PBF40) - - - 1 1 3
P4 5 5 5 3 3 3
(CS30PBF10)
P5 5 5 5 5 5 5
(CS20PBF20)
P6 5 5 5 3 3 3

(CS10PBF30)

Gambar 3. Histogram nilai rata-rata kelulushidupan larva ikan bawal air tawar.

Dari Gambar 3. diperoleh rata-rata nilai kelulushidupan
larva ikan bawal air tawar pada perlakuan dengan P1 yaitu
sebesar 86,67%, di ikuti perlakuan P2 sebesar 68,89%,
perlakuan P3 sebesar 73,33%, perlakuan P5 sebesar 84,44%
perlakuan P4 sebesar 85,56% dan perlakuan P6 menghasilkan
nilai sebesar 81,11%.

3.1.3. Analisis proksimat pakan buatan

Berikut hasil analisis proksimat pakan buatan
difermentasi dan pakan buatan tidak difermentasi yang
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3
Analisis proksimat pakan buatan.

Komposisi Kadar (%)
Sebelum fermentasi Sesudah fermentasi
Protein 36.74 37.88
Lemak 9.03 9.04
Karbohidrat 33.31 32.27
Serat Kasar 4.01 2.94
Abu 12.74 13.20

Berdasarkan hasil pengamatan, respons larva ikan
terhadap pakan berbeda pada setiap perlakuan. Pada perlakuan
P1 (CS40), respons larva terhadap cacing sutra menunjukkan
nilai tertinggi, yaitu 5 pada seluruh parameter pengamatan.
Pada perlakuan P2 (PB40), respons larva terhadap pakan buatan
menunjukkan nilai 1 pada seluruh parameter. Sementara itu,
perlakuan P3 (PBF40) menunjukkan nilai 1 pada parameter cara
larva mengambil pakan dan daya tarik terhadap pakan, serta
nilai 3 pada parameter sisa pakan. Pada perlakuan kombinasi,
yaitu P4 (CS30PBF10), P5 (CS20PBF20), dan P6 (CS10PBF30),
respons larva terhadap cacing sutra menunjukkan nilai 5 pada
seluruh parameter. Adapun respons terhadap pakan buatan
pada perlakuan P4 dan P6 menunjukkan nilai 3 pada seluruh
parameter, sedangkan pada perlakuan P5 menunjukkan nilai 5
pada seluruh parameter pengamatan.

3.5. Kualitas air

Parameter kualitas air diukur selama periode penelitian.
Parameter-parameter tersebut digunakan untuk
menggambarkan kondisi media pemeliharaan serta menjadi
informasi  pendukung dalam mengevaluasi  kesesuaian
lingkungan bagi kehidupan ikan uji selama penelitian
berlangsung. Hasil pengukuran kualitas air tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5
Hasil Pengukuran kualitas air selama penelitian.

No Parameter Hasil

Awal Tengah Akhir
1 Suhu (°C) 26-27 26-27 7-28
2 pH 7,4-8,06 6,5-7,43 6-7,86
3 DO (ppm) 5,7-5,8 5,3-6 5,2-6,1

Hasil pengukuran suhu selama penelitian berkisar
antara 26°C — 28°C, kemudian pH berkisar antara 7,4-7,86 dan
DO berkisar antara 5,2-6,1. Hasil pengukuran kualitas air



Acta Aquatica: Aquatic Sciences Journal, 13:1 (April, 2026): 01-08

disajikan secara keseluruhan karena penelitian dilakukan dalam
laboratorium dan waktu yang sama.

3.2. Pembahasan
3.2.1. Perfoma pertumbuhan larva ikan bawal air tawar

(Colossoma macropomum)

Pertumbuhan bobot larva ikan bawal air tawar pada
awal pemeliharaan hingga 10 hari pemeliharaan berada pada
fase pembentukan organ pada larva ikan sehingga
pertumbuhan bobot larva rata-rata masih relatif sama, dan juga
larva masih dalam tahap penyesuaian atau adaptasi terhadap
pakan yang berasal dari luar tubuh larva (Andriani 2021). Pada
pemeliharaan hari ke 20 hingga hari ke 30 pada perlakuan P1
dan P5 menghasilkan pertumbuhan bobot yang sama,
kemudian diikuti perlakuan P4, P6, P3 dan terendah P2.
Selanjutnya pada pemeliharaan larva ikan bawal air tawar hari
ke 30 sampai hari ke 40 pemeliharaan dapat dilihat perlakuan
P1 dan P5 menghasilkan bobot tertinggi.

Pakan cacing sutra merupakan pilihan pakan awal yang
tepat untuk larva ikan bawal air tawar. Hal ini disebabkan
kemampuan larva ikan bawal air tawar dalam mengonsumsi
cacing sutra yang telah dihaluskan secara optimal hingga usia 25
hari. Meskipun demikian, dalam perlakuan P4, terlihat bahwa
peningkatan bobot rata-rata tidak begitu signifikan. Hal ini
diduga terjadi karena respons terhadap pakan menunjukkan
penurunan, hal yang juga tampak pada perlakuan P6
sebagaimana tersaji pada Tabel 3. Selanjutnya diikuti oleh
perlakuan P3 dan P2. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan terhadap beberapa spesies ikan yang menunjukkan
pakan alami memberikan pertumbuhan vyang lebih baik
dibandingkan pakan buatan, yaitu pada ikan gabus (Channa
striatus) oleh Kalaiselvan et al. (2024), ikan cupang (Betta
splendens) oleh Murray et al. 2024 dan ikan baung (Hemibagrus
nemurus) oleh Yulindra et al. (2025) ; Heltonika et al. (2026).

Noviana et al. (2014) menyatakan bahwa pakan yang
diperkaya dengan probiotik menghasilkan aroma yang lebih
segar bila dibandingkan dengan pakan yang tidak mengandung
probiotik. Hal ini diyakini disebabkan oleh hadirnya bau
aktraktan dan rasa yang tercipta dalam pakan, yang diduga
merangsang perilaku mendekat dan mengkonsumsi pakan oleh
larva ikan. Hasil penelitian ini juga memberikan kesimpulan
bahwa pada rentang waktu pemeliharaan antara hari ke-20
hingga hari ke-30, pakan buatan yang telah mengalami proses
fermentasi sudah dapat diberikan kepada larva ikan bawal air
tawar. Fakta ini menunjukkan bahwa perbedaan dalam lamanya
pemberian pakan tidak hanya memengaruhi pertambahan
bobot mutlak, tetapi juga berrpenaruh pada pertambahan
panjang mutlak larva ikan bawal air tawar.

Hal ini sesuai dengan pendapat Islama et al. (2019)
bahwa cacing sutra memiliki aroma yang khas sehingga akan
merangsang ikan untuk memakannya, selain itu cacing sutra
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi untuk memacu
pertumbuhan dan juga mudah dicerna oleh larva ikan.
Kemudian pemberian pakan buatan vyang difermentasi
merupakan pakan yang sesuai ketika larva ikan bawal air tawar
sudah berumur 21 hari pemeliharaan, dikarenakan pakan
buatan yang telah difermentasi memiliki kadar protein sebesar
37,88% dan serat yang lebih rendah (Tabel 3). Menurut
Mahyuddin (2011) bahwa ikan bawal air tawar memiliki
keunggulan yaitu selain pertumbuhannya cepat, kebutuhan
akan protein dalam pakannya juga relatif rendah yaitu dengan
kandungan protein 25% dalam pakan sudah dapat mendukung
pertumbuhannya. Selain itu pakan buatan yang difermentasi ini
juga memiliki bau spesifik seperti tapai sehingga menjadi daya
tarik larva ikan bawal air tawar untuk memakannya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Karel et al. (2019) pakan yang

ditambah fermentor EM4 menghasilkan aroma atraktan yang
akan disukai oleh ikan dan dapat merangsang ikan untuk
mendekati pakan yang diberikan. Namun pada saat peralihan
pemberian pakan cacing sutra ke pakan buatan vyang
difermentasi pada hari ke 30 sampai 40 hari pemeliharaan pada
perlakuan P4 respons larva ikan bawal air tawar menurun, hal
ini diduga karena keterlambatan waktu pergantian pakan yang
disebabkan larva sudah terbiasa diberi pakan cacing sutra
sehingga pada saat diberikan pakan buatan yang difermentasi
larva tidak memakannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P1
dengan P5 menghasilkan laju pertumbuhan spesifik larva ikan
bawal air tawar yang tidak berbeda nyata. Namun dari hasil
pengamatan terhadap larva ikan bawal air tawar selama 40 hari,
pada hari ke 20 pemeliharaan pakan cacing sutra sudah dapat
digantikan dengan pakan buatan yang difermentasi dilihat pada
perlakuan P5. Pakan buatan yang difermentasi ini sudah bisa
diberikan pada hari ke 20 pemeliharaan karena menurut Anis
dan Hariani (2019) penggunaan fermentor EM4 dalam pakan
akan meningkatkan kerja enzim amilase, lipase sehingga
karbohidrat dan lemak pakan lebih mudah dicerna dan
diabsorpsi oleh usus halus ikan menjadi energi untuk aktivitas
sehingga asam amino pakan akan dimaksimalkan menjadi
protein tubuh ikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Syahrizal et
al. (2018) yaitu pakan yang difermentasi dengan EM4 akan
meningkatkan kandungan protein, kemudian pakan vyang
diberikan pada ikan uji akan memperoleh kebutuhan protein
yang diperlukan oleh tubuh larva untuk proses metabolisme
fisiologi menjadi lebih baik, perbaikan pertumbuhan dan
peningkatan kesehatan ikan.

3.2.2. Kelulushidupan larva ikan bawal air tawar

Pemberian cacing sutra selama 40 hari memberikan
kelulushidupan yang terbaik ini karena cacing sutra tidak
memperburuk kualitas air disebabkan cacing sutra hidup dan
bergerak sehingga larva ikan bawal air tawar tertarik untuk
memakannya.

Nilai kelulushidupan larva ikan bawal air tawar yang
terendah diperoleh pada perlakuan P2 sebesar 68,89%, ini
disebabkan larva ikan bawal air tawar belum mampu mencerna
pakan buatan, diduga karena pakan buatan tidak bergerak
sehingga larva ikan bawal air tawar kurang tertarik untuk
memakannya. Hal ini dapat terlihat dari rendahnya respons
larva ikan bawal air tawar terhadap pakan buatan yang
diberikan. Kemudian Budianto et al. (2019) menyatakan bahwa
pakan buatan memiliki kekurangan yaitu seperti kualitas airnya
akan menurun bila pakan buatan tersebut tidak dikonsumsi
secara optimal oleh larva ikan. Sedangkan pemberian cacing
sutra memiliki kelulushidupan tertinggi ini disebabkan cacing
sutra mudah dicerna karena memiliki dinding tubuh yang
lembut (Lucas et al. 2015). Hal ini dapat terlihat pada saat
penelitian perbedaan air diwadah yang diberikan pakan cacing
sutra lebih jernih dibandingkan pemberian pakan buatan yang
difermentasi dan tidak fermentasi ini lebih cepat keruh airnya.

Selanjutnya hasil Uji Analisis Variansi (ANAVA)
menunjukkan bahwa pemeliharaan larva ikan bawal air tawar
dengan perbedaan lama waktu pemberian pakan memberikan
pengaruh terhadap kelulushidupan (SR) (P<0,05). Angka
kelulushidupan pada penelitian ini tergolong baik. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Husen (1985) dalam Afdola et al. (2018)
yang menyatakan bahwa tingkat kelulushidupan > 50%
tergolong baik.

3.2.3. Analisis proksimat pakan buatan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses fermentasi
cenderung memperbaiki mutu nutrisi pakan, terutama melalui
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peningkatan fraksi protein dan penurunan komponen serat.
Peningkatan kadar protein setelah fermentasi diduga berkaitan
dengan aktivitas mikroorganisme yang memanfaatkan substrat
organik, menghasilkan biomassa mikrobial, serta mengubah
proporsi nutrien selama proses fermentasi. Pola yang sama
telah dilaporkan pada berbagai bahan pakan. Zhang et al. (2021)
menunjukkan bahwa fermentasi soybean meal dengan Bacillus
subtilis natto meningkatkan protein sebesar 9,8% dan
menurunkan serat kasar sebesar 14,1%, hal ini dijelaskan bahwa
kenaikan protein terutama terkait dengan hilangnya bahan
kering akibat hidrolisis mikroba serta pemanfaatan karbohidrat
dan lemak sebagai sumber energi. Boonmee et al. (2024) juga
menemukan bahwa peningkatan protein sebesar 6,43-7,66%
pada soybean meal terfermentasi, disertai peningkatan
kecernaan protein sebesar 35,36-44,82%.

Penurunan kadar karbohidrat dan serat kasar pada
penelitian ini menunjukkan bahwa fermentasi kemungkinan
memanfaatkan fraksi karbohidrat sebagai sumber energi
sekaligus mendegradasi komponen serat kompleks menjadi
bentuk yang lebih sederhana. Hal ini sejalan dengan Huervana
et al. (2024), yang melaporkan bahwa fermentasi rice bran
meningkatkan protein, tetapi menurunkan Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen (BETN) dari 34,4% menjadi 31,0% dan serat kasar dari
16,3% menjadi 2,1%. Jiang et al. (2023) juga menunjukkan
bahwa aquafeed terfermentasi memiliki kadar protein kasar,
protein terlarut dan asam amino yang lebih tinggi, serta serat
kasar dan anti nutrisi yang lebih rendah dibanding pakan
nonfermentasi. Penurunan serat kasar merupakan perubahan
yang menguntungkan, karena kadar serat yang terlalu tinggi
dapat menurunkan pemanfaatan nutrien pada organisme
akuatik.

Kadar lemak pada penelitian ini relatif stabil, hanya
berubah dari 9,03% menjadi 9,04%. Hal ini mengindikasikan
bahwa fermentasi pada bahan pakan tersebut lebih banyak
memengaruhi kandungan protein, karbohidrat, dan serat
dibandingkan kandngan lemak. Pola seperti ini juga telah
dilaporkan oleh Tabaszewska et al. (2018), yang menemukan
bahwa fermentasi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
kadar lemak, tetapi meningkatkan kadar abu dan menurunkan
total gula. Sementara itu, kenaikan kadar abu dari 12,74%
menjadi 13,20% pada penelitian ini diduga karena sebagian
komponen organik digunakan selama fermentasi. Hassan et al.
(2021) melaporkan bahwa fermentasi dapat meningkatkan
kandungan mineral tertentu, khususnya Ca, Fe, dan Zn, akibat
pelepasan mineral dari ikatan kompleks melalui aktivitas
mikroorganisme.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa fermentasi berpotensi meningkatkan kualitas nutrisi
pakan buatan melalui peningkatan protein, penurunan
karbohidrat dan serat kasar, serta sedikit peningkatan kadar
abu, dengan perubahan lemak yang sangat kecil. Pola
perubahan ini konsisten dengan berbagai laporan sebelumnya
yang menegaskan bahwa fermentasi merupakan salah satu
metode yang efektif untuk meningkatkan nilai nutrisi bahan
pakan dan  menurunkan  komponen yang kurang
menguntungkan bagi pemanfaatan pakan dalam akuakultur.

3.2.4. Respons larva ikan terhadap pakan

respons larva ikan terhadap pakan menunjukkan
perbedaan antarperlakuan. Tingginya respons larva terhadap
cacing sutra dapat dijelaskan oleh sifat pakan hidup yang lebih
mudah dikenali dan lebih mampu merangsang perilaku makan.
Menurut Pedro et al. (2025), pakan hidup banyak digunakan
pada fase larva karena lebih mudah dideteksi melalui
gerakannya dan memiliki kecernaan tinggi, sehingga lebih
efektif menstimulasi respons makan larva. Sejalan dengan itu,

Melaku et al. (2024) menjelaskan bahwa penggantian total
pakan hidup dengan pakan buatan pada fase larva awal masih
sulit dilakukan karena keterbatasan perilaku makan larva,
rendahnya kesiapan fisiologis, serta sistem pencernaan yang
masih belum berkembang sempurna.

Rendahnya respons pada perlakuan pakan buatan
tunggal dalam penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian
pada spesies lainnya. Kalaiselvan et al. (2024) melaporkan
bahwa pada Channa striatus, larva yang diberi Artemia
menunjukkan performa awal yang lebih baik, sedangkan larva
yang diberi co-feeding Artemia dan pakan formulasi mulai
menunjukkan performa yang sama pada 12 hari setelah
menetas. Hasil yang sejalan dilaporkan oleh Saputra et al.
(2024), yang menunjukkan bahwa pada Channa striata,
pemberian pakan buatan mulai 12 hari setelah menetas dalam
sistem co-feeding dengan Moina memberikan sintasan dan laju
pertumbuhan spesifik terbaik, serta mendukung perkembangan
usus larva.

Respons terbaik pada perlakuan P5 menunjukkan
bahwa kombinasi pakan hidup dan pakan buatan dalam
proporsi seimbang merupakan pendekatan yang lebih efektif
pada fase adaptasi larva. Pedro et al. (2025) menyatakan bahwa
periode co-feeding yang lebih panjang terbukti dapat
meningkatkan penerimaan mikro pakan. Temuan ini diperkuat
oleh Yousefi et al. (2025), yang melaporkan bahwa pada larva
beluga sturgeon, strategi co-feeding dengan pakan hidup
meningkatkan sintasan, pertumbuhan, dan aktivitas enzim
pencernaan, sedangkan penggunaan pakan formulasi secara
tunggal memberikan sintasan terendah dan berdampak negatif
pada proses pencernaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa cacing sutra tetap menjadi pakan yang
paling mudah diterima larva, tetapi kombinasi cacing sutra dan
pakan buatan, terutama pada P5, lebih efektif untuk membantu
proses transisi menuju pakan buatan.

3.2.5. Kudlitas air

Secara keseluruhan kualitas air pemeliharaan ikan
selama penelitian berada pada kisaran yang baik untuk
pertumbuhan ikan uji. Menurut Kordi (2010) nilai pH yang baik
untuk budidaya ikan bawal berkisar 6,0- 8,8 dan kisaran DO
selama penelitian ini yaitu 5,8 — 6,1 mg/L, dimana kandungan
oksigen terlarut (DO) yang ideal menurut Zulfahmi (2022) yaitu
berkisar 4-6 mg/L. Tingginya nilai oksigen terlarut dalam wadah
penelitian disebabkan karena adanya aerasi yang ditempatkan
dalam akuarium tersebut (Agusnimar 2013).

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa ada
pengaruh perbedaan lama waktu pemberian pakan dan ada
pengaruh waktu pergantian yang tepat untuk pemberian pakan
buatan fermentasi menggantikan cacing sutra terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan bawal air tawar
(Colossoma macropomum). Pemberian pakan cacing sutra telah
terbukti dapat diberikan pada larva ikan bawal air tawar sampai
berumur 25 hari, selanjutnya, pada umur 26 hari, larva ikan
bawal air tawar sudah dapat menerima pakan buatan yang
difermentasi dengan bantuan EM4 sebagai alternatif pengganti
cacing sutra.
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